
 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga Berencana adalah salah satu strategi untuk menurunkan angka 

kematian Ibu khususnya berbagi dengan situasi 4 (Usia 20 tahun), banyak 

melahirkan, terlalu dekat dan terlalu banyak Usia persalinan (di atas 35 tahun). 

Tingkatkan kualitas keluarga kita agar kita bisa merasa aman, tentram dan 

nyaman Harapan untuk mencapai kesejahteraan fisik dan Kebahagiaan batin 

juga merupakan satu-satunya langkah yang paling efektif Meningkatkan 

adaptasi keluarga, kesehatan dan keselamatan ibu dan anak gadis (Kemenkes 

RI, 2018). 

Metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) merupakan gabungan dari 

implan Metode yang sangat baik untuk mengevaluasi efisiensi dan biaya 

Tingkat keberhasilan setinggi 99%. Kontrasepsi kulit bawah (AKBK) Atau 

biasa disebut implan (susuk) adalah alat kontrasepsi yang disisipkan di bawah 

Kulit dan lengan terletak di sisi dalam dan terbuat dari silika sintetis biasa. 

Hormon: Implan ini sepenuhnya efektif (0,2-1 kegagalan kehamilan per 100 

wanita). Implan memiliki manfaat tinggi dan penunjang kehamilan jangka 

panjang Kesuburan yang lama dan cepat kembali, tidak mengganggu  

hubungan seksual (Handayani,2012). 

Efek samping KB Implant diantaranya tidak haid, peningkatan berat 

badan, spotting atau bercak, kemungkinan infeksi pada bekas insisi, nyeri 

kepala, sirkulasi menstruasi lebih panjang, gairah seksual menurun, jerawat, 

depresi (Mega, 2017). Karena minimnya pengetahuan, penggunaan MKJP 
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yang rendah memiliki karakteristik multi-plant Tentang alat/metode KB, 

kecemasan tentang efek samping, ketidak nyamanan, Untuk seorang suami 

yang ingin memiliki anak lagi (KemenkesRI,2013). 

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek 

yaitu aspek positif dan aspek negative, kedua aspek ini yang akan menentukan 

sikap seseorang, semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui 

maka akan menimbulkan sikap positif terhadap obyek tertentu, faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan diantaranya, ada faktor internal dan ekternal, 

faktor internalnya terdiri dari pendidikan, pekerjaan, umur, minat, 

pengalaman, dan paritas, sedangkan faktor ekternalnya karena paparan 

sumber informasi, faktor lingkungan, dan social budaya. Dari hasil studi 

pendahuluan didapatkan banyak akseptor yang sudah menggunakan KB 

Implan tetapi masih mengeluh dengan efek samping dari KB Implan ini, hal 

ini disebabkan kurangnya pengetahuan ibu mengenai KB Implan ini salah 

satunya pengetahuan tentang efek samping penggunaan KB Implant. Banyak 

akseptor mengatakan menggunakan KB Implant karna gratis dan tidak sakit 

pada saat proses pemasangan dibandingkan dengan KB IUD sehingga banyak 

akseptor belum memiliki pengetahuan tentang KB Impant ini, dapat 

disimpulkan akseptor menggunakan KB Implant karna ada pemasangan KB 

gratis tanpa telebih dahulu mengetahui efek samping dari mengggunkan KB 

Implant. Sebagai tenaga kesehatan, khususnya bidan, berperan sebagai 

penunjang Kurangi AKI (angka kematian ibu) dan dukung promosi Tentang 

keluarga berencana: salah satu cara memberikan penyuluhan. Saat melakukan 
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konsultasi KB, Anda bisa membuat yang terbaik Gunakan alat pengambilan 

keputusan yang berisi informasi (ABPK) Kontrasepsi (Saifuddin, 2012). 

Padahal, banyak wanita yang pernah mengalami kontrasepsi Sulit 

menentukan kontrasepsi yang cocok untuknya Biasanya ditemukan karena 

kurangnya pengetahuan. Pertimbangkan sejauh mana memasukkan standar 

sanitasi dan kemungkinan terjadinya Efek samping, kemungkinan gagal 

mendadak atau tidak sedang hamil Diharapkan, jumlah rumah tangga yang 

diharapkan, kesepakatan kita atau Istri, nilai budaya, lingkungan, keluarga 

dan dunia luar (Everett, 2012). 

Peserta KB diIndonesia menggunakan type KB yang berbeda-beda 

dari keseluruhan akseptor yaitu 8.500.247 orang (100%) yang menggunakan  

KB Implant 784.215 orang (9,23%), IUD sebanyak 658.632orang (7,75%), 

MOW 128.793 orang (1,52%),  (BKKBN.2014). 

Peserta KB di Provinsi Jawa Tengah ada 6.527.869 orang yang aktif, 

di Kabupaten Tegal 298.633 orang, dan di Kota Tegal 45.543 orang. 

(BKKBN Jateng.2018). 

Pada Kabupaten Tegal jumlah PUS sebanyak 47.626 orang, peserta 

IUD sebanyak 1.399orang, MOW sebanyak 654 orang, MOP sebanyak 43 

orang, Kondom sebanyak 996 orang, Implant sebanyak 4.276 orang, Suntik 

sebanyak 33.581 orang, Pil sebanyak 4.517 orang sehingga total keseluruhan 

ada 45.466 orang (DinkesKab. Tegal.2020). 

Pada PKBI Kabupaten Tegal jumlah PUS sebanyak 47.626 orang, 

peserta IUD sebanyak 79 orang, MOW sebanyak 78 orang, Implant sebanyak 
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450 orang, Suntik sebanyak 10 orang, Pil sebanyak 2 orang, sehingga total 

keseluruhan ada 619 orang (PKBI Kab.Tegal.Sampai Oktober2020).  

Data yang diperoleh dari studi pendahuluan pada tanggal 18 

November 2020 di Klinik Mitra Sehat Sejahtera PKBI Cabang Kabupaten 

Tegal, dengan jumlah akseptor KB 30 diantaranya akseptor KB baru sebanyak 

17 orang, akseptor KB lama sebanyak 11 orang dan sisanya IUD sebanyak 2 

orang. Berdasarkan hasil wawancara dengan 13 orang responden Implant 

didapatkan 7 orang akseptor KB baru, dari ke 7 orang terdapat 5 orang yang 

belum begitu mengetahui tentang efek samping dari Implant, alasan mereka 

mengikuti implant karena gratis, praktis, dan nyaman dan dilihat juga dari segi 

pendidikannya dari ke 7 responden 2 berpendidikan SD, 1 SMP, 4 SMA. Dan 

dari 4 responden akseptor lama yang di wawancarai dilihat juga dari 

pendidikan 1 SD, 3 SMA, ada 3 orang yang sudah tahu tentang efek samping 

pada KB Implant seperti apa itu implant, pemasangan, jangka waktu di pasang 

implant, efek samping, bahkan ada juga yang pernah mengalami efek samping 

seperti peningkatan berat badan, bercak darah atau spotting, pusing dan muncul 

jerawat. Tetapi akseptor menolak untuk ganti cara padahal ada akseptor yang 

memiliki anak lebih dari 3 usia juga lebih dari 35 tahun, dengan alasan sudah 

nyaman, praktis, tidak sakit seperti IUD/MOW.  Serta 2 orang selanjutnya 

adalah akseptor KB IUD baru, beliau adalah akseptor KB implant yang ganti 

cara karena tekanan darah yang tinggi sehingga tidak di sarankan untuk pasang 

implant, sehingga mereka memilih IUD dengan alasan tekanan darah tinggi, 

gratis dari ke 2 akseptor berpendidikan 1 SMA, dan 1 Akademik, dan beliau 
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juga sewaktu memakai KB implant mengeluh peningkatan berat badan, muncul 

jerawat, dan pusing. dan dari ke 13 responden yang di wawancarai 85% 

memiliki pekerjaan IRT.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut sebanyak 13 orang yang 

memiliki jumlah anak lebih dari 3 anak sebanyak 7 orang dengan usia diatas 

30 tahun lebih memilih KB Implant di bandingkan IUD dengan alasan IUD 

tidak nyaman saat hubungan, rasa malu saat pemasangan dan pencabutan 

karena dipasangkan di area vagina, sulitnya pengecekan benang, dan takut IUD 

keluar dari vagina, dan suami yang tidak mendukung. Ada akseptor KB 

Implant yang mengeluh berat badanya bertambah, dan mengalami bercak 

setelah pemakaian kontrasepsi implant.     

Sedangkan menurut Sugeng dan Masniah (2019) IUD atau alat 

kontrasepsi dalam rahim (AKDR) memiliki bentuk yang kecil, mudah dipasang 

dan dikeluarkan, tingkat keefektifan tinggi dengan efek samping dan 

komplikasi yang ringan, dapat di pakai sampai 8 tahun untuk jenis Cu T 380 

A. Jika pemasangan dilakukan dengan baik dan benar, tidak akan terjadi 

perforasi (alat keluar) dan jika terjadinya perforasi pun tidak akan 

membahayakan karena bentuknya terbuka.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Faradyah dan Endang 

(2014) yang melakukan penelitian gambaran tingkat pengetahuan akseptor KB 

Implant tentang efek samping implant di puskesmas Dlingo I Bantul 

Yogyakarta, pengetahuan tentang efek samping spotting kategori kurang 

sebanyak 24 orang (80%), perubahan berat badan kategori kurang sebanyak 12 
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orang (40%), ekspulsi kategoti kurang 12 orang (40%), infeksi pada daerah 

insisi kategori kurang 14 orang (46,7%), sakit kepala dan anoreksia kategori 

kurang 24 orang (80%), timbulnya jerawat kategori kurang sebanyak 23 orang 

(76,7%). 

Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kabupaten Tegal 

bekerjasama dengan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) didalam melayani KB bagi penduduk umum. PKBI terhitung kerap 

mengadakan Safari KB secara gratis (Implant, IUD, MOW) dibulan-bulan 

tertentu. Untuk Kabupaten Tegal sendiri ada 18 Kecamatan. Menurut data yang 

ada dibuku register pasien masuk dari bulan Januari-Oktober 2020 ini peminat 

paling banyak yakni KB Implant sebanyak 450 orang. Dengan alasan karena 

PKBI cabang tegal bekerjasama dengan puskesmas dalam mengadakan safari 

KB dan PKBI ini adalah sarana prasarana yang di pilih untuk pemasangan KB. 

Sementara alasan akseptornya adalah beraneka ragam,seperti gratis, jangka 

yang lama,dipasang dilengan yang mudah diraba dan tidak sakit layaknya 

IUD&MOW, nyaman. 

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Gambaran Tingkat Pengetahuan Akseptor KB Implant Tentang Efek Samping 

KB Implant”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah gambaran pengetahuan 

akseptor KB Implant tentang efek samping KB Implant di Klinik Mitra Sehat 
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Sejahtera PKBI Cabang Kabupaten Tegal.”? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui tingkat pengetahuan akseptor KB Implant tentang efek 

samping KB Implant di Klinik Mitra Sehat Sejahtera PKBI Cabang 

Kabupaten Tegal. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang efek samping spotting pada 

Akseptor KB Implant di Klinik Mitra Sehat Sejahtera PKBI Cabang 

Kabupaten Tegal. 

b. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang efek samping perubahan 

Berat Badan pada Akseptor KB Implant di Klinik Mitra Sehat Sejahtera 

PKBI Cabang Kabupaten Tegal. 

c. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang efek samping pusing dan 

sakit kepala pada Akseptor KB Implant di Klinik Mitra Sehat Sejahtera 

PKBI Cabang Kabupaten Tegal. 

d. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang efek samping Jerawat pada 

Akseptor KB Implant di Klinik Mitra Sehat Sejahtera PKBI Cabang 

Kabupaten Tegal. 

e. Mengetahui gambaran pengetahuan akseptor KB Implant tentang 

cara penanganan efek samping pada Akseptor KB Implant di Klinik 

mitra Sehat Sejahtera PKBI Cabang Kabuten Tegal. 
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D. Manfaat 

1. Bagi Peneliti  

Dengan penelitian ini dapat memjadikan pengalaman dan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti tentang gambaran tingkat pengetahuan 

akseptor KB Implant tentang efek samping KB Implant di Klinik mitra 

Sehat Sejahtera PKBI Cabang Kabupaten Tegal. 

2. Bagi institusi pendidikan  

Memberikan sumber informasi bagi perpustakaan dan mahasiswa 

Universitas Ngudi Waluyo Ungaran dalam rangka penyediaan bahan 

bacaan ilmiah tentang gambaran tingkat pengetahuan akseptor KB 

Implant tentang efek samping KB Implant di Klinik mitra Sehat Sejahtera 

PKBI Cabang Kabupaten Tegal dan untuk publikasi ilmiah baik jurnal 

nasional maupun Internasional. 

3. Bagi masyarakat  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

meningkatkan motivasi masyarakat dalam keikutsertaan mendukung 

program pemerintah khususnya program keluarga berencana dan dapat 

mengetahui efek samping KB Implant serta cara mengatasinya.   
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